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ABSTRAK

Siti Zulaikah: Hubungan Antara Kedisiplinan Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII B SMP
Negeri 1 Pule Trenggalek Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi, BK, FKIP UNP Kediri, 2015.

Kedisiplinan sangat diperlukan dalam usaha meningkatkan suatu kehidupan yang teratur dan
meningkatkan prestasi dalam belajar karena sifatnya yang mengatur dan mendidik. Dari kebanyakan
orang-orang sukses rasanya tidak ada diantara mereka yang tidak berdisiplin, kedisiplinan yang tertanam
dalam setiap kegiatan mereka yang membawa kesuksesan.

Permasalahan penelitian ini adalah (1).Bagaimanakah kedisiplinan belajar siswa kelas VII1 B di SMP
Negeri | Pule Trenggalek Tahun Pelajaran 2014/2015?(2).Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas VIII B
di SMP Negeri | Pule Trenggalek Tahun Pelajaran 2014/2015?(3).Adakah hubungan antara kedisiplinan
belajar dengan hasil belajar siswa?

Hasil perhitungan analisis data menunjukkan bahwa 13;:.ng sebesar 0,880 jika dibandingkan
dengantiaze; taraf signifikan 5% sebesar 0,312 maka Thirung>Trawer. Dengan demikian H, yang
menyatakan ada hubungan antara kedisiplinan belajar dengan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Pule Trenggalek diterima, sedangkan H, yang menyatakan tidak ada hubungan antara

kedisiplinan belajar dengan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pule Trenggalek ditolak.

Hasil penelitian ini ternyata menerima hipotesis penelitian yang diajukan, dimana disiplin secara
parsial dansimultan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pule Trenggalek
TahunPelajaran 2014/2015. Semakin tinggi disiplin belajar diikuti dengan perubahan hasil belajar kearah
yang positif.

Kata kunci: Kedisiplinan Belajar, Hasil Belajar.
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I. LATAR BELAKANG

Proses belajar (pendidikan) adalah
proses yang mana seseorang diajarkan untuk
bersikap setia dan taat dan juga pikirannya
dibina dan dikembangkan. Pendidikan bagi
bangsa yang sedang berkembang seperti
bangsa Indonesia saat ini merupakan
kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan
sejalan dengan tuntunan pembangunan

secara tahap demi tahap.

Berhasil  tidaknya proses belajar
mengajar  (pendidikan) tergantung dari
faktor-faktor dan kondisi yang
mempengaruhi proses belajar mengajar.
Faktor dan kondisi yang mempengaruhi
proses belajar sesungguhnya banyak sekali
macamnya, baik ada pada diri siswa sebagai
pelajar, pada guru sebagai pengajar, metode
mengajar, bahan materi pelajaran harus
diterima siswa, maupun sarana dan

prasarana.

Disiplin  merupakan upaya untuk
membuat orang berada pada jalur sikap dan
perilaku yang sudah ditetapkan pada
individu oleh orang tua. Pendidikan disiplin
merupakan suatu proses bimbingan yang
bertujuan untuk menanamkan pola perilaku
tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu, atau
membentuk  manusia  dengan  ciri-ciri
tertentu, terutama untuk meningkatkan

kualitas mental dan moral (Sukadji, 2002).

Proses belajar yang baik adalah proses
belajar yang bisa memudahkan siswa dalam
memahami materi pelajaran yang diajarkan.
Sikap disiplin dalam belajar sangat
diperlukan untuk terwujudnya suatu proses
belajar yang baik. Sikap disiplin dalam
belajar akan lebih mengasah ketrampilan
dan daya ingat siswa terhadap materi yang
telah diberikan, karena siswa belajar
menurut kesadarannya sendiri serta siswa
akan selalu termotivasi untuk selalu belajar,
sehingga pada akhirnya siswa akan lebih
mudah dalam mengerjakan soal-soal dari
materi yang diberikan.

Belajar dengan disiplin yang terarah
dapat menghindarkan diri dari rasa malas
dan menimbulkan kegairahan siswa dalam
belajar, yang pada akhirnya akan dapat
meningkatkan daya kemampuan belajar
siswa. Disiplin adalah kunci sukses dan
keberhasilan. Dengan disiplin seseorang
menjadi yakin  bahwa disiplin  akan
membawa manfaat yang dibuktikan dengan
tindakannya. Setelah berprilaku disiplin,
seseorang akan dapat merasakan bahwa
disiplin itu pahit tetapi buahnya manis.
Disiplin memberikan manfaat yang besar
dalam diri seseorang. Sepintas bila Kkita
mendengar kata disiplin maka yang selalu
terbayang usaha untuk menyekat, mengawal
dan menahan. Padahal tidak demikian, sebab
disiplin bermakna melatih, mendidik dan
mengatur atau hidup teratur. Artinya kata
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disiplin itu tidak terkandung makna sekatan,
tetapi juga latihan. Untuk itulah kedisiplinan
sangat diperlukan dalam usaha
meningkatkan suatu kehidupan yang teratur
dan meningkatkan prestasi dalam belajar
karena sifatnya yang mengatur dan
mendidik. Dari kebanyakan orang-orang
sukses rasanya tidak ada diantara mereka
yang tidak berdisiplin, kedisiplinan yang
tertanam dalam setiap kegiatan mereka yang

membawa kesuksesan.

Masalah belajar adalah masalah bagi
setiap manusia, dengan belajar manusia
memperoleh  keterampilan, kemampuan
sehingga terbentuklah sikap dan
bertambahlah ilmu pengetahuan. Jadi hasil
belajar itu adalah suatu hasil nyata yang
dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai
kecakapan jasmani dan rohani di sekolah
yang diwujudkan dalam bentuk raport pada

setiap semester.

Untuk  mengetahui  perkembangan
sampai di mana hasil yang telah dicapai oleh
seseorang dalam belajar, maka harus
dilakukan evaluasi. Untuk menentukan
kemajuan yang dicapai maka harus ada
kriteria (patokan) yang mengacu pada tujuan
yang telah ditentukan sehingga dapat
diketahui seberapa besar pengaruh strategi
belajar mengajar terhadap keberhasilan
belajar siswa. Hasil belajar siswa menurut
W. Winkel (dalam buku Psikologi

Pengajaran 1989:82) adalah keberhasilan

yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi
belajar siswa di sekolah yang mewujudkan
dalam bentuk angka.

Untuk menyatakan bahwa suatu proses
belajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru
memiliki pandangan masing-masing sejalan
dengan  filsafatnya. Namun untuk
menyamakan  persepsi  sebaiknya  kita
berpedoman pada kurikulum yang berlaku
saat ini yang telah disempurnakan, antara
lain bahwa suatu proses belajar mengajar
tentang  suatu  bahan  pembelajaran
dinyatakan  berhasil ~ apabila  tujuan

pembelajaran khususnya dapat dicapai.

Untuk mengetahui tercapai tidaknya
tujuan pembelajaran khusus, guru perlu
mengadakan tes formatif pada setiap
menyajikan suatu bahasan kepada siswa.
Penilaian formatif ini untuk mengetahui
sejauh mana siswa telah menguasai tujuan
pembelajaran khusus yang ingin dicapai.
Fungsi  penelitian ini  adalah  untuk
memberikan umpan balik pada guru dalam
rangka  memperbaiki  proses  belajar
mengajar dan melaksanakan program
remedial bagi siswa yang belum berhasil.
Karena itulah, suatu proses belajar mengajar
dinyatakan  berhasil  apabila  hasilnya
memenuhi tujuan pembelajaran khusus dari

bahan tersebut.
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1. METODE
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Hal tersebut dilakukan karena
peneliti ingin mendapatkan data secara
akurat agar dapat menganalisis data secara
memuaskan, selain itu untuk memudahkan
mendapatkan informasi yang luas dari suatu
populasi sesuai dengan kebutuhan serta
mendapatkan gambaran antara
penyimpangan dengan yang seharusnya.
Kemudian  pendekatan  kuantitatif  ini
digunakan untuk mencari hubungan antar
variabel, menguji hipotesis, serta menjawab
pertanyaan-pertanyaan sesuai  fenomena

yang ada sesuai dengan tujuan penelitian.

Menurut Creswell (2008:46) bahwa
Quantitatif research is a typeof educational
research in which theresearcher decidea
what to study; asks specific, narrow
question; collects quantifiabledata from
participant, analyzes these number using
statistic; and conducts the inquiry in an
unbiased, objective manner. Maknanya
adalah penelitian kuantitatif merupakan
penelitian  pendidikan  diman  peneliti
menentukan apa Yyang akan dipelajari;
menanyakan hal yang spesifik, pertanyaan
yang terbatas; mengumpulkan data yang
dapat diukur dari partisipan; menganalisis
data dengan menggunakan statistik; dan

menyelidiki prilaku tanpa memihak, sikap

objektif. Sedangkan menurut Sudjana
(2005:7) penelitian kuantitatif (Quantitatif
research), digolongkan kedalam
penelitiantradisional atau  konvensional,
positivistik, eksperimental, empirik,
pengukuran dan analisis data yang
dikuantifikasi, serta menggunakan model

matematik.

Tekhnik

digunakan dalam penelitian ini untuk

pengumpulan data  yang
mengungkap  data  tentang Hubungan
Antara Kedisiplinan Belajar dengan Hasil
Belajar Siswa.

B. Teknik Penelitian

Dalam  menentukan sampel agar
diperoleh sampel yang representative ada
2 teknik yaitu penentuan sampel secara
acak (random sampling) dan penentuan
sampel secara tak acak (non random
sampling).

a. Teknik Random Sampling
Teknik penentuan secara acak (random)
adalah cara pengambilan sampel dari
populasi dengan cara sembarang. Jadi
setiap  individu dalam populasi dapat
menjadi anggota sampel.

b. Teknik non Random Sampling
Teknik penentuan sampel secara non
random sampling adalah cara pengambilan
sampel yang tidak semua individu dalam
populasi dapat menjadi  sampel. Jadi
pengambilan sampel dengan cara ini

sesuai  perhitungan atau pemikiran
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tertentu. Dalam teknik ini ada tiga cara
yang digunakan vyaitu cara undian, cara
ordinal, dan cara randomisasi. (Sutrisno
Hadi, 2000 : 223)

C. Tempat dan Waktu
1. Tempat Penelitian
Pemilihan dan tempat penetapan lokasi
ini adalah di SMP Negeri 1 Pule Trenggalek
tahun pelajaran 2014/2015.

2. Waktu Penelitian

Dalam rangka menggali data yang
diperlukan dalam penalitian ini maka
penulis melakukan penelitian dilapangan
pada Oktober 2014 sampai Maret 2015 dan
ditulis dalam bentuk laporan akademik. Hal
ini penulis gunakan dalam rangka mencari
data yang sebenarnya yang terjadi
dilapangan mengenai skripsi yang berjudul
Hubungan Antara Kedisiplinan Belajar
Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII B
SMP Negeri 1 Pule Trenggalek Tahun
Pelajaran 2014/2015.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil  perhitungan analisis data
menunjukkan bahwa ;... Sebesar 0,880

jika dibandingkan denganr,,,. taraf

signifikan 5% sebesar 0,312

MaKary; ;uns>Teaver DENGaN demikian H,

yang menyatakan ada hubungan antara
kedisiplinan belajar dengan hasil belajar

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pule

Trenggalek diterima, sedangkanH, yang

menyatakan tidak ada hubungan antara
kedisiplinan belajar dengan hasil belajar
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pule
Trenggalek ditolak.

Hasil penelitian ini ternyata menerima
hipotesis penelitian yang diajukan, dimana
disiplin  secara  parsial  dansimultan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
kelas V111 di SMP Negeri 1 Pule Trenggalek
TahunPelajaran 2014/2015. Semakin tinggi
disiplin belajar diikuti dengan perubahan

hasil belajar kearah yang positif.

Hasil  perhitungan analisis data
menunjukkan bahwa ada pengaruh antara
kedisiplinan belajar siswa terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIII B di SMP Negeri 1
Pule Trenggalek Tahun Pelajaran 2014/2015
secara parsial dan simultan. Hal ini
menunjukkan  bahwa  besar  kecilnya
perubahan hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh faktor disiplin belajar siswa. Hasil
belajar merupakan penguasaan pengetahuan
atau ketrampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan
dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru. (Tulus, 2004 : 75).
Hasil merupakan hasil yang dicapai
seseorang ketika mengerjakan tugas atau
kegiatan  tertentu.  Prestasi akademik
merupakan hasil belajar yang diperoleh dari

kegiatan pembelajaran di sekolah atau di
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perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan
penilaian. Prestasi tersebut tidak lepas dari
faktor disiplin dan faktor kebiasaan belajar
dalam diri siswa, meskipun tidak dipungkiri
banyak faktor yang mempengarui prestasi
belajar siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Merson U Sangalang yang dikutip
Tulus Tu’u (2004:78), yang menyatakan
bahwa kecerdasan, bakat, minat, motivasi,
kesehatan, cara belajar, disiplin belajar,
lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan,
sekolah dan sarana pendukung belajar
merupakan  faktor yang berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa.

Dari pembahasan diatas dapatlah
disimpulkan, bahwa hasil penelitian ini
ternyata menerima hipotesis penelitian yang
diajukan, dimana disiplin secara parsial dan
simultan berpengaruh terhadap prestasi
belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Pule Trenggalek  Tahun Pelajaran
2014/2015. Semakin tinggi disiplin belajar
diikuti dengan perubahan hasil belajar ke
arah yang positif.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah ditulis, maka penulis
dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Hasil pengujian dengan menggunakan
program  SPSS  diketahui  nilai

signifikansi sebesar 0.014 sehingga
dapat disimpulkan ada pengaruh antara
disiplin terhadap prestasi belajar siswa
kelas VIII B di SMP Negeri 1 Pule-
Trenggalek Tahun Pelajaran 2014/2015,
atau Ha diterima.

Hasil  pengujian  secara  simultan
diketahui nilai signifikansi sebesar
0.000 sehingga dapat disimpulkan ada
pengaruh  antara  disiplin  belajar
terhadap prestasi siswa kelas VIII B di
SMP Negeri 1 Pule-Trenggalek Tahun
Pelajaran 2014/2015, atau Ha diterima.

Hasil perhitungan koefisien dterminasi
diketahui bahwa besarnya pengaruh
antara X terhadap Y sebesar 0.204 atau
20.4%. Sedangkan sisanya sebesar
79.6% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diungkap dalam penelitian ini.
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